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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan mengenai pengaruh lingkungan kerja, role 

stress, dan kompensasi finansial pada kepuasan kerja karyawan. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh karyawan Dekuta Hotel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 52 orang 

karyawan. Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner. Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja dan kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Hal ini berarti bahwa semakin baik lingkungan kerja dan semakin tinggi 

kompensasi finansial yang diberikan terhadap karyawan di Dekuta Hotel, maka akan 

membentuk kepuasan kerja yang semakin tinggi. Sedangkan variabel role stres 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini berarti bahwa semakin 

rendah role stres yang dialami karyawan Dekuta Hotel, maka akan semakin meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan. 

Kata Kunci:  lingkungan kerja, role stress, kompensasi finansial, kepuasan kerja 

 

 

ABSTRACT 

 
The purpose of this study is to explain the influence of the work environment, role stress, 

and financial compensation on employee job satisfaction. The population of this research is 

all employees of Dekuta Hotel. The sampling technique in this study used saturated 

samples, so that the number of samples obtained was 52 employees. Methods of collecting 

data using questionnaires. The analysis technique used is multiple linear regression 

analysis. The results of this study indicate that the work environment and financial 

compensation have a positive and significant effect on job satisfaction. This means that the 

better the work environment and the higher the financial compensation given to employees 

at the Dekuta Hotel, the higher the job satisfaction will be. While role stress variables have 

a negative and significant effect on job satisfaction. This means that the lower the role 

stress experienced by Dekuta Hotel employees, the more it will increase employee job 

satisfaction. Keywords: work environment, role stress, financial compensation, job 

satisfaction 

Keywords: work environment, role stress, financial compensation, job satisfaction 
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PENDAHULUAN 

Kepuasan kerja memegang peran penting bagi organisasi karena kepuasan 

kerja merupakan kriteria dalam menentukan keberhasilan organisasi dalam 

memenuhi kebutuhan para anggotanya. Karyawan yang puas dengan pekerjaan 

mereka cenderung lebih kreatif dan inovatif yang membantu bisnis untuk tumbuh, 

berkembang dan membawa perubahan positif sesuai dengan situasi pasar dan 

dengan demikian membuat organisasi mampu bersaing di tingkat internasional 

(Bushra, 2011) Usaha untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan, diantaranya 

dengan memperhatikan lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan segala 

sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan (John & Soma, 2011) 

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja 

dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam melakukan tugas - tugas  yang 

dibebankan. Lingkungan kerja yang tidak kondusif dapat menimbulkan efek - efek 

negatif seperti semangat kerja yang rendah, tingkat absensi yang  tinggi, tingkat 

kesalahan dalam melakukan pekerjaan yang tinggi,  turn over yang tinggi dan lain 

sebagainya. Hal - hal ini jelaslah harus dihindari karena tidak menguntungkan 

perusahaan. Dengan terjadinya kepuasan karyawan terhadap lingkungan kerja 

diharapkan karyawan dapat lebih kooperatif dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Karyawan dalam menjalankan tugasnya dipengaruhi lingkungan kerja. 

Kondisi lingkungan kerja yang nyaman, aman dan mendukung akan membuat 

karyawan menjadi bersemangat dan bergairah dalam bekerja, dalam hal ini dapat 

memberi pengaruh  positif pada kinerjanya. Adanya semangat dan gairah dalam 

bekerja karyawan cenderung akan merasa puas dalam bekerja. Sebaliknya, 

lingkungan kerja yang banyak menimbulkan risiko atau tidak nyaman, dan tidak 

mendukung dalam pelaksanaan tugas yang dibebankan akan menyebabkan 

merosotnya semangat dan gairah  kerja, kemungkinan akan terjadi kesalahan 

dalam tugas, dan  menurunnya produktivitas kerja (Ruchi & Sunnider, 2014) 

Lingkungan kerja yang baik merupakan salah satu kondisi kerja yang 

mendukung. Karyawan membutuhkan lingkungan kerja yang baik, selain untuk 

kenyamanan juga sebagai faktor pendukung dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Hal ini dapat menimbulkan rasa puas pada diri karyawan karena banyak faktor 

yang mendukung dalam bekerja Pangestu dkk. (2017). Oleh karena itu keadaan 

maupun situasi yang ada di sekitar karyawan dalam bekerja harus dijaga sebaik 

mungkin supaya karyawan akan merasa nyaman dalam bekerja. Temuan 

penelitian Aghozo et al. (2017) dan Bhanu dan Babu (2018) juga menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan positif terhadap variabel 

kepuasan kerja pegawai. Penelitian serupa oleh  Wirawan dan Sudharma (2015), 

Haedar dkk. (2015), Husni dkk. (2018) dan  Sari (2018) menemukan hasil bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan kerja 

karyawan yang berarti semakin baik lingkungan kerja fisik, maka kepuasan kerja 

akan semakin meningkat. Namun hasil berbeda ditemukan oleh penelitian  Setyani 

(2014) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh pada 

kepuasan kerja karyawan. 
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Faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan yaitu stres. 

Stres adalah kondisi dinamik yang didalamnya seorang individu dikontrontasikan 

dengan suatu peluang, kendala, atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang 

sangat diinginkan dan hasilnya dipresepsikan sebagai tifak pasti dan penting Ang  

et al. (2014) Robbins menyatakan bahwa role stress terjadi oleh adanya tuntutan 

peran yang berhubungan dengan tekanan yang diberikan kepada seseorang 

sebagai suatu fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam organisasi itu 

(Robbins dan Judge, 2008).   

 Quarat et al. (2013) menyatakan bahwa konflik peran muncul karena 

adanya ketidaksesuaian antara pengharapan yang disampaikan pada individual 

didalam organisasi dengan orang lain didalam dan diluar organisasi. Teori peran 

menyatakan bahwa individu akan mengalami role conflict apabila ada dua tekanan 

atau lebih yang terjadi secara bersamaan yang ditujukan kepada seseorang, 

sehingga apabila individu tersebut mematuhi satu diantaranya akan mengalami 

kesulitan atau tidak mungkin mematuhi yang lainnya.  Muhammad et al. (2016) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa tingkat stres merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi tinggi rendahnya kepuasan kerja pada karyawan. Stres dapat 

menyebabkan ketidakpuasan, stres yang berkaitan dengan pekerjaan dapat 

menyebabkan ketidakpuasan yang terkait dengan pekerjaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Beehr et al. (2006) menemukan bahwa role stressor yang terdiri 

dari role ambiguity, role conflict, dan role overload berkaitan dengan 

ketidakpuasan. Penelitian yang dilakukan oleh Yozgat et al. (2013), Ang et al. 

(2014), Damian (2016) dan Elewa (2017) memperoleh hasil bahwa role stress 

berpengaruh negatif signifikan pada kepuasan kerja. Hal ini berarti stres kerja 

dalam organisasi dapat mengakibatkan efek negatif seperti efisiensi berkurang, 

penurunan kapasitas untuk melakukan, rasa menurunkan harga diri, depresi, 

rendahnya motivasi untuk bekerja, kurangnya inisiatif dan mengurangi minat 

dalam bekerja, meningkatkan kekakuan pemikiran, kurangnya sebuah perhatian 

bagi organisasi dan rekan-rekan dan hilangnya tanggung jawab. Namun hasil 

berbeda diperoleh Sormin dkk. (2017) yang dalam penelitiannya menemukan 

bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan kerja. 

Two Factor Theory yang dikemukakan oleh Herzberg (2009) yang 

menyatakan bahwa kepuasan kerja dan ketidakpuasan merupakan dua hal yang 

berbeda dan berdampak terhadap umpan balik karyawan kepada organisasi. Two 

Factor Theory menyatakan bahwa karakteristik pekerjaan dapat dibagi menjadi 

dua kelompok yaitu satisfies (motivators) dan dissatisfies. Menurut Rivai (2012) 

satisfies ialah faktor-faktor yang dibutuhkan sebagai sumber kepuasan kerja yang 

meliputi yang menarik/menantang, kesempatan berprestasi, memperoleh 

penghargaan dan promosi, terpenuhinya faktor tersebut akan menimbulkan 

kepuasan namun tidak terpenuhinya faktor ini tidak selalu mengakibatkan 

ketidakpuasan, sedangkan dissatisfies (hygiene factors) adalah faktor-faktor yang 

menjadi sumber ketidakpuasan yang meliputi gaji/upah, pengawasan, hubungan 

antar pribadi serta kondisi kerja dan status. Penelitian ini menggunakan 

kompensasi financial sebagai variable yang diduga memiliki pengaruh pada 

kepuasan kerja karyawan. 
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Kompensasi merupakan salah satu strategi sumber daya manusia untuk 

menciptakan keselarasan kerja antara staf dengan pimpinan dalam mencapai 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Kompensasi karyawan merujuk pada 

bentuk upah atau imbalan yang berlaku bagi karyawan dan muncul dari pekerjaan 

dimana ada dua cara pemberian kompensasi, yaitu pembayaran keuangan 

langsung dan tidak langsung. Herland dan Sariyathi (2018) menyatakan bahwa 

pada umumnya kompensasi finansial dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

kompensasi finansial langsung (direct financial compensation) yang terdiri dari 

bayaran (pay) yang diperoleh seseorang dalam bentuk gaji, upah, bonus, dan 

kompensasi finansial tidak langsung (indirect financial compensation) yang 

disebut dengan tunjangan meliputi semua imbalan finansial yang tidak tercakup 

dalam kompensasi langsung. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2013), 

Hidayat (2015), Ricky et al. (2016), dan Artha (2017) menyatakan bahwa semakin 

tinggi kompensasi finansial yang diberikan kepada karyawan, maka kepuasan 

karyawan cenderung akan semakin meningkat. Namun hasil berbeda diperoleh 

dalam penelitian Handaru dkk. (2013) yang menemukan hasil bahwa kompensasi 

tidak berpengaruh signifikan pada kepuasan kerja karyawan. 

Salah satu hotel yang ada di Bali yaitu Dekuta Hotel Bali karyawan yang 

bergerak di jasa pelayanan. Dekuta Hotel Bali memerlukan karyawan dengan 

dengan kinerja yang sangat baik dan loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan, 

karena hal itu akan sangat berpengaruh terhadap profit dari Dekuta Hotel Bali. 

Ketatnya persaingan Hotel yang ada di Bali, mengharuskan Dekuta Hotel Bali 

untuk terus meningkatkan pelayanannya kepada pelanggan. 

Jumlah karyawan yang dimiliki Dekuta Hotel Bali yakni 52 orang yang 

terdiri dari 38 orang karyawan tetap dan 14 karyawan kontrak. Adapun data 

karyawan yang ada adalah ditunjukan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. 

Data Karyawan Dekuta Hotel Bali 
No Bagian Jumlah Karyawan 

1 Departemen Front office 6 

2 Departemen Food &Beverage 9 

3 Departemen Housekeeping 8 

4 Departemen Engineering & Marketing 15 

5 Departemen Accounting 5 

6 Bagian Lain-lain 9 

Sumber : Dekuta Hotel, 2018 

Setiap karyawannya memiliki peranan yang sangat penting dalam 

produktivitas perusahaan. Pendayagunaan sumber daya manusia secara produktif 

pada Dekuta Hotel Bali, tentu saja akan memberikan dampak yang positif bagi 

perusahaan. Kepuasan kerja karyawan diduga menjadi masalah yang saat ini ada 

diperusahaan, hal ini didasarkan pada wawancara awal yang dilakukan pada 

atasan dan karyawan, yang menyatakan bahwa terdapat beberapa karyawan ingin 

mencari pekerjaan ditempat lainnya, karena kurangnya insentif yang diperoleh 

karyawan. Hal tersebut terbukti dengan tingkat turnover karyawan yang terjadi 

Dekuta Hotel Bali cukup tinggi yang didukung oleh data pada Tabel 2. 
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Tabel  2. 

Data Turnover Karyawan Dekuta Hotel Selama Tahun 2015- 2018 

Tahun 

Jumlah 

karyawan  

tetap awal 

tahun (orang) 

Jumlah 

karyawan 

tetap akhir 

tahun (orang) 

Rata-rata 

karyawan 

tetap 

Karyawan 

keluar 

(orang) 

Karyawan 

keluar (%) 

2015 64 58 61 6 9.37 

2016 58 56 57 2 3.45 

2017 56 55 55.5 1 1.78 

2018 55 52 53.5 3 5.45 

Sumber: Dekuta Hotel, 2018 

Tabel 2. menunjukkan bahwa tingkat turnover karyawan yang terjadi 

Dekuta Hotel Bali selama tahun 2015 hingga 2018 cukup tinggi. Jumlah turnover 

karyawan tersebut melampaui batas maksimal yang ditetapkan Dekuta Hotel  

sehingga menarik untuk diteliti terkait permasalahan sumber daya manusianya. 

Dengan alasan tersebut maka penelitian ini dilakukan pada karyawan Dekuta 

Hotel. 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan serta ditemukan 

adanya hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk menjelaskan mengenai pengaruh lingkungan kerja, role stress, dan 

kompensasi finansial pada kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan telaah dan kajian penelitian terdahulu, maka dapat disusun 

hipotesis sebagai berikut: 

H1: Lingkungan kerja berpengaruh positif pada kepuasan kerja karyawan 

H2:  Role stress berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja karyawan  

H3 :  Kompensasi finansial berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja  
 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu dan hipotesis yang sudah 

dirumuskan, maka model konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yang berbentuk 

asosiatif, yaitu pendekatan yang menunjukkan hubungan antara dua variabel atau 

lebih, hubungan dalam hal ini adalah antara variabel lingkungan kerja, role stress 

dan kompensasi finansial dengan kepuasan kerja karyawan. Lokasi penelitian 

adalah Dekuta Hotel yang berlokasi di Jln poppies 2, Kuta-Bali, Indonesia. 

Penelitian lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan masalah yang terkait 

dengan lingungan kerja, role stress dan kompensasi finansial terhadap kepuasan 

kerja karyawan. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain variabel bebas dan 

variabel terikat yang secara rinci dirangkum dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. 

Rangkuman Variabel dan Indikator Penelitian  

No Variabel Indikator Sumber  

1. 
Lingkungan Kerja  

(X1) 

1. Suasana kerja  

2. Hubungan dengan rekan kerja  

3. Tersedianya fasilitas kerja 

Santoso (2018) 

2. 

Stres Peran  

(Tekanan Peran)  

(X2) 

1. Beban Kerja  

2. Tekanan  

3. Konflik  

Yozgart et al., 

(2013) 

3. 
Kompensasi finansial 

(X3) 

1. Upah atau Gaji 

2. Insentif  

3. Tunjangan 
4. Fasilitas 

Simamora 

(2006:45) 

4. 
Kepuasan Kerja 

(Y) 

1. Pekerjaan itu sendiri (The work it self), 
2. Bayaran (Pay),  

3. Kesempatan mendapatkan promosi 

jabatan (Promotion opportunities),  

4. Atasan (Supervisor),  

5. Rekan kerja (Co-workers) 

Cekmecelioglu 

et al. (2012) 

Sumber: Kajian penelitian sebelumnya, 2018 

 

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan Dekuta Hotel yaitu 52 

karyawan. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Dekuta Hotel. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh. Menurut Sugiyono 

(2013) menyatakan bahwa teknik pengambilan sampel jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sample. 

Metode pengambilan data yang digunakan adalah kuesioner, wawancara dan 

observasi. Data kuisioner yang sudah terkumpul selanjutnya di tabulasi dan diuji 

kualitas datanya dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Data yang sudah 

dinyatakan valid dan reliabel, kemudia di uji menggunakan uji prasyarat regresi, 

yakni uji asumsi klasik yang terdiri dari uji  normalitas data, uji multikolinearitas, 

dan uji heteroskedastisitas.  

Teknik analisis yang digunakan untuk menguji pengaruh lingkungan kerja, 

role stress dan kompensasi finansial terhadap kepuasan karyawan dalam 

penelitian ini menggunakan uji regresi linier berganda. Persamaan regresi linier 

berganda yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3+ e ...................................................................... (1) 

Dimana : 

Y        = Kepuasan Karyawan 

            α         = Konstanta 

X1      = Lingkungan Kerja 

X2      = Role Stress 

X3      = Kompensasi Finansial 

β1-β3 = Koefisien regresi 

e         = Error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden penelitian ini merupakan profil dari 52 responden 

yang berpartisipasi dalam pengisian kuesioner mengenai pengaruh variabel 

lingkungan kerja, role stress, dan kompensasi finansial pada kepuasan kerja 

karyawan Dekuta Hotel dapat dilihat dari beberapa kriteria yaitu: jenis kelamin, 

umur, dan pendidikan terakhir karyawan Dekuta Hotel dalam Tabel 4. 
 

Tabel 4. 

Karakteristik Responden Penelitian 

No Karakteristik Klasifikasi 

Jumlah 

Responden 

(orang) 

Presentase  

Responden 

(%) 

1 Jenis Kelamin 
Laki-Laki 30 42,31 

Perempuan 22 57,69 

Jumlah 52 100 

2 Usia 

17 –  24 Tahun 11 21,15 

25 – 39 Tahun 22 42,31 

40 – 50 Tahun 13 25,00 

> 50 Tahun 6 11,54 

Jumlah 52 100 

 

3 Pendidikan 

Terakhir 

SLTA/SMA 6 11,54 

Diploma 25 48,08 

Sarjana (S1) 14 26,92 

Pasca Sarjana (S2) 7 13,46 

Jumlah 52 100 

Sumber: Data primer diolah, 2018 

Tabel 4. menunjukkan mayoritas karyawan Dekuta Hotel adalah laki-laki. 

Kriteria responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa karyawan di dominasi 

oleh responden yang berusia 25-39 tahun. Hal ini berarti bahwa Dekuta Hotel Bali 

sangat membutuhkan karyawan muda agar lebih giat dalam bekerja dan lebih 

bersemangat dalam bekerja. Dengan pegawai yang masih berusia muda juga akan 

membuat tamu merasa nyaman dilayani karyawan. Selanjutnya, apabila ditinjau 

berdasarkan jenjang pendidikan akhir responden menunjukkan mayoritas 

karyawan Dekuta Hotel Bali memiliki tingkat pendidikan akhir pada jenjang 

Diploma. Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan Diploma diasumsikan 
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memiliki pemahaman dan kemampuan yang baik karena sudah memiliki ilmu dan 

praktek kerja di bidang perhotelan. 

Kualitas data dalam penelitian ini diuji dengan uji validitas dan reliabilitas 

yang disajikan dalam Tabel 5 sebagai berikut: 

 

Tabel 5. 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Variabel Indikator Koefisien Korelasi Cronbach’s Alpha Keterangan 

Lingkungan 

kerja (X1) 

X1.1 0,779 

0,784 

Valid dan Reliabel 

X1.2 0,750 Valid dan Reliabel 

X1.3 0,778 Valid dan Reliabel 

X1.4 0,756 Valid dan Reliabel 

X1.5 0,744 Valid dan Reliabel 

X1.6 0,598 Valid dan Reliabel 

Role stres 

(X2) 

X2.1 0,886 

0,813 

Valid dan Reliabel 

X2.2 0,905 Valid dan Reliabel 

X2.3 0,868 Valid dan Reliabel 

X2.4 0,872 Valid dan Reliabel 

X2.5 0,929 Valid dan Reliabel 

X2.6 0,848 Valid dan Reliabel 

Kompensasi 

finansial (X3) 

X3.1 0,805 

0,815 

Valid dan Reliabel 
X3.2 0,850 Valid dan Reliabel 

X3.3 0,848 Valid dan Reliabel 

X3.4 0,704 Valid dan Reliabel 

Kepuasan 

Kerja (Y) 

Y1 0,674 

0,789 

Valid dan Reliabel 
Y2 0,794 Valid dan Reliabel 

Y3 0,825 Valid dan Reliabel 

Y4 0,631 Valid dan Reliabel 

Y5 0,781 Valid dan Reliabel 

Sumber : Data diolah, 2018 

Hasil uji validitas pada Tabel 5. menunjukkan bahwa seluruh instrumen 

penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel lingkungan kerja, role stres, 

kompensasi finansial dan kepuasan kerja memiliki nilai koefisien korelasi dengan 

skor total seluruh item pernyataan lebih besar dari 0,30 dan memiliki koefisien 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa butir-butir 

pernyataan dalam instrument penelitian tersebut valid dan reliabel, sehingga layak 

digunakan sebagai instrument penelitian. 

Skor pada penelitian ini memiliki nilai tertinggi maksimal 5 dan terendah 

minimal 1, sehingga dapat disusun kriteria pengukuran sebagai berikut. 

Kriteria pengukuran tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai rata-

rata yang diperoleh menunjukkan semakin baik tanggapan responden terhadap 

item maupun variabel tersebut. 
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Tabel 6. 

Kriteria Skor Variabel Penelitian 

Nilai Skor 
Gaya 

Kepemimpinan 
Role stres 

Kompensasi 

finansial 

Kepuasan 

Kerja 

1,00 - 1,80 
Sangat tidak 

baik 
Sangat rendah Sangat rendah Sangat tidak puas 

1,81 - 2,61 Tidak baik Rendah Rendah Tidak puas 

2,62 - 3,42 Cukup Baik Cukup Rendah Cukup Rendah Cukup Puas 

3,43 - 4,23 Baik Tinggi Tinggi Puas 

4,24 - 5,00 Sangat baik Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat puas 

Sumber : Data diolah, 2018 

Tabel 7. 

Deskripsi Penilaian Responden Terhadap Lingkungan Kerja 

Sumber: Data primer diolah, 2018  

Hasil analisis deksriptif sebagaimana disajikan pada Tabel 7. menunjukkan 

skor rata-rata lingkungan kerja sebesar 3,85, yang berarti bahwa lingkungan kerja 

di Dekuta Hotel Bali dikatakan baik. Pencapaian nilai rata-rata diikuti oleh adanya 

indikator yang lebih tinggi dan lebih rendah dari rata-rata variabel lingkungan 

kerja. Indikator yang memperoleh penilaian tertinggi dari responden adalah 

indikator suasana kerja dengan nilai sebesar 3,90. Hal tersebut disebabkan karena 

karyawan merasa penerangan lampu dalam ruangan kerja sudah memadai dan 

kebersihan pada Dekuta Hotel Bali membuat karyawan saya nyaman dalam 

Pernyataan  

Frekuensi Jawaban 

Responden Rata-rata Keterangan 

1 2 3 4 5 

Penerangan lampu dalam 

ruangan kerja saya sudah 

memadai (X2.1) 

0 4 11 24 13 3.88 Baik 

Kebersihan di perusahaan 

membuat saya nyaman dalam 

bekerja (X2.2) 

0 3 11 25 13 3.92 Baik 

Rata-Rata Indikator Suasana Kerja 3,90 Baik 

Hubungan saya dengan 

pimpinan terjalin dengan baik 

(X2.3) 

1 3 11 19 18 3.96 Baik 

Hubungan saya dengan sesama 

karyawan terjalin dengan baik 

(X2.4) 

0 4 15 20 13 3.81 Baik 

Rata-Rata Indikator Rekan Kerja 3,86 Baik 

Perusahaan tempat saya 

bekerja memberikan keamanan 

lingkungan yang memadai 

(X2.5) 

1 1 14 27 9 3.81 Baik 

Fasilitas yang disediakan oleh 

perusahaan sudah memadai 

untuk melaksanakan pekerjaan 

(X2.6) 

1 3 16 18 14 3.79 Baik 

Rata-Rata Indikator Fasilitas Kerja 3,80 Baik 

Rata-rata Variabel Lingkungan Kerja 3,85 Baik 
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bekerja, sehingga membuat lingkungan kerja Dekuta Hotel menjadi baik dan 

nyaman. 

Indikator yang memperoleh nilai rata-rata terendah adalah indikator fasilitas 

kerja dengan nilai sebesar 3,80.  Fasilitas kerja Dekuta Hotel Bali sudah 

memperoleh penilaian yang baik dari karyawan berdasarkan hasil kuisioner, 

namun masih lebih rendah dari nilai rata-rata variabel lingkungan kerja. Hal ini 

disebabkan karena masih terdapat beberapa karyawan yang merasa bahwa 

Fasilitas yang disediakan oleh Dekuta Hotel kurang memadai untuk melaksanakan 

pekerjaan. Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan lingkungan kerja ke arah 

yang lebih baik, maka pihak manajemen Dekuta Hotel sebaiknya mengevaluasi 

dan meningkatkan kembali fasilitas yang menunjang pekerjaan karyawan. 

Variabel role stres diukur dengan menggunakan 3 indikator yang dibuat 

dalam bentuk 6 item pernyataan yang berhubungan dengan role stres yang 

dirasakan oleh karyawan Dekuta Hotel Bali yang ditunjukan dalam Tabel 8. 

sebagai berikut: 

Tabel 8. 

Deskripsi Penilaian Responden Terhadap Role stres 

Sumber: Data primer diolah, 2018 

Hasil analisis deksriptif sebagaimana disajikan pada Tabel 8. menunjukkan 

skor rata-rata role stres sebesar 3,29, yang berarti bahwa tingkat role stres 

karyawan Dekuta Hotel Bali cukup rendah. Pencapaian nilai rata-rata diikuti oleh 

adanya indikator yang lebih tinggi dan lebih rendah dari rata-rata variabel role 

stres. Indikator yang memperoleh nilai rata-rata terendah adalah indikator konflik 

dengan nilai sebesar 3,26.  Fasilitas kerja Dekuta Hotel Bali sudah memperoleh 

penilaian yang baik dari karyawan berdasarkan hasil kuisioner, namun masih lebih 

rendah dari nilai rata-rata variabel role stres. Hal ini disebabkan karena masih 

terdapat beberapa karyawan yang merasa tidak didukung oleh keluarga dan 

Pernyataan  

Frekuensi Jawaban 

Responden 
Rata-

rata 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

Saya merasa beban kerja yang 

diberikan berlebihan (X2.1) 
1 14 15 15 7 3.25 Cukup rendah 

Saya merasa jadwal kerja yang 

ditentukan melebihi jam kerja yang 

ditentukan (X2.2) 

5 10 12 15 10 3.29 Cukup rendah 

Rata-Rata Indikator Beban Kerja 3,27 Cukup rendah 

Saya merasa tertekan dengan tugas 

yang diberikan atasan (X2.3) 
1 14 13 17 7 3.29 Cukup rendah 

Saya tertekan dengan deadline 

pekerjaan yang diberikan atasan (X2.4) 
0 13 16 13 10 3.38 Cukup rendah 

Rata-Rata Indikator Tekanan 3,34 Cukup rendah 

Saya merasa tidak didukung oleh 

keluarga (X2.5) 
2 10 17 12 11 3.38 Cukup rendah 

Saya memiliki rekan kerja yang kurang 

mendukung (X2.6) 
2 13 16 17 4 3.15 Cukup rendah 

Rata-Rata Indikator Konflik 3,26 Cukup rendah 

Rata-rata Variabel Role stres 3,29 Cukup rendah 
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memiliki rekan kerja yang kurang mendukung, sehingga membentuk tekanan stres 

pada karyawan. 

Indikator yang memperoleh penilaian tertinggi dari responden adalah 

indikator tekanan dengan nilai sebesar 3,34. Hal tersebut disebabkan karena 

karyawan merasa tertekan dengan tugas yang diberikan atasan dan tertekan 

dengan deadline pekerjaan yang diberikan atasan Dekuta Hotel Bali. Oleh karena 

itu, dalam upaya meminimalisasi role stres ke arah yang lebih baik, maka atasan 

Dekuta Hotel sebaiknya memberi tugas dan deadline kepada karyawan sesuai 

dengan kemampuannya agar karyawan tidak merasa tertekan dengan tugasdan 

deadline yang diberikan. 

Variabel kompensasi finansial diukur dengan menggunakan 4 item 

pernyataan yang berhubungan dengan kompensasi finansial yang dirasakan oleh 

karyawan Dekuta Hotel Bali. Data yang ditunjukan Tabel 9 menampilkan proporsi 

jawaban responden, rata–rata jawaban, dan kriteria penilaian jawaban responden 

untuk masing-masing pernyataan pada variabel kompensasi finansial 

 

Tabel 9. 

Deskripsi Penilaian Responden Terhadap Kompensasi finansial 

Sumber: Data primer diolah, 2018  

Hasil analisis deksriptif sebagaimana disajikan pada Tabel 9. menunjukkan 

skor rata-rata kompensasi finansial sebesar 3,88, yang berarti bahwa kompensasi 

finansial yang diberikan oleh Dekuta Hotel Bali sudah tinggi. Pencapaian nilai 

rata-rata diikuti oleh adanya indikator yang lebih tinggi dan lebih rendah dari rata-

rata variabel kompensasi finansial. Dari 4 indikator yang digunakan untuk 

mengukur kompensasi finansial, maka terdapat 3 indikator yang nilainya berada di 

atas nilai rata-rata (3,88) variabel kompensasi finansial. Indikator gaji atau upah 

memiliki nilai paling tinggi jika dibandingkan dengan indikator lainnya. Hal 

tersebut disebabkan karena Dekuta Hotel Bali sudah memberikan gaji atau upah 

yang karyawan terima sesuai dengan beban kerja.   

Indikator yang memperoleh nilai rata-rata terendah adalah indikator 

tunjangan dengan nilai rata-rata sebesar 3,52. Indikator tunjangan pada Dekuta 

Hotel Bali sudah memperoleh penilaian yang baik dari karyawan berdasarkan 

Pernyataan  
Frekuensi Jawaban Responden Rata-

rata 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

Gaji atau upah yang karyawan 

terima sesuai dengan beban 

kerja (X3.1) 

0 1 8 31 12 4.04 Tinggi 

Jumlah insentif yang 

diberikan perusahaan sesuai 

dengan kinerja karyawan 

(X3.2) 

1 1 12 21 17 4.00 Tinggi 

Jumlah tunjangan yang 

diberikan sesuai dengan tugas 

dan tanggung jawab (X3.3) 

1 3 22 20 6 3.52 Tinggi 

Fasilitas yang karyawan 

terima sudah memadai sesuai 

dengan pekerjaan (X3.4) 

0 2 10 27 13 3.98 Tinggi 

Rata-rata Variabel Kompensasi finansial 3,88 Tinggi 
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hasil kuisioner, namun masih lebih rendah dari nilai rata-rata variabel kompensasi 

finansial. Hal tersebut disebabkan karena masih terdapat beberapa karyawan yang 

merasa bahwa jumlah tunjangan yang diberikan kurang sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab. Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan kompensasi 

finansial menjadi lebih baik lagi, maka pihak manajemen Dekuta Hotel Bali 

diharapkan dapat memberikan jumlah tunjangan sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab masing-masing karyawan, sehingga karyawan merasa dihargai 

dan kepuasan kerja dapat terwujud. 

Variabel kepuasan kerja diukur dengan menggunakan 5 item pernyataan 

yang berhubungan dengan kepuasan kerja karyawan Dekuta Hotel Bali. Data yang 

ditunjukan Tabel 10. menampilkan proporsi jawaban responden, rata–rata 

jawaban, dan kriteria penilaian jawaban responden untuk masing-masing 

pernyataan pada variabel kepuasan kerja.   

 

Tabel 10. 

Deskripsi Penilaian Responden Terhadap Kepuasan kerja 

Sumber: Data primer diolah, 2018 

Hasil analisis deksriptif sebagaimana disajikan pada Tabel 10. menunjukkan 

skor rata-rata kepuasan kerja sebesar 3,91, yang berarti bahwa karyawan sudah 

puas bekerja di Dekuta Hotel Bali. Indikator yang memperoleh nilai rata-rata 

terendah adalah indikator atasan (supervisor) dengan nilai rata-rata sebesar 3,75. 

Indikator ini sudah memperoleh penilaian yang baik dari karyawan berdasarkan 

hasil kuisioner, namun masih lebih rendah dari nilai rata-rata variabel kepuasan 

kerja. Hal tersebut disebabkan karena atasan atau pimpinan pada Dekuta Hotel 

Bali kurang memberikan dukungan pada karyawannya. Oleh karena itu, dalam 

upaya meningkatkan kepuasan kerja karyawan, maka pimpinan diharapkan dapat 

memberikan dukungan dan pengawasan yang baik kepada seluruh karyawan agar 

karyawan merasa diayomi, sehingga dapat meningkatkan kepuasan karyawan saat 

bekerja di Dekuta Hotel. 

Model regresi akan lebih tepat digunakan dan menghasilkan perhitungan 

yang lebih akurat, apabila beberapa asumsi berikut dapat terpenuhi. Uji asumsi 

klasik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear sederhana antara lain  Uji 

Pernyataan  

Frekuensi Jawaban 

Responden 
Rata-

rata 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

Saya diberikan kesempatan untuk 

bertanggung jawab dengan pekerjaan (Y1) 
0 2 16 22 12 3.85 Puas 

Saya merasa gaji yang diberikan sudah 

sesuai dengan beban kerja (Y2) 
0 2 10 22 18 4.08 Puas 

Saya merasa puas dengan kesempatan 

yang diberikan untuk mengembangkan 

karir saya. (Y3) 

1 2 14 20 15 3.88 Puas 

Atasan saya selalu memberikan saya 

dukungan. (Y4) 
1 4 13 23 11 3.75 Puas 

Saya senang memiliki rekan kerja yang 

saling mendukung (Y5) 
0 1 12 26 13 3.98 Puas 

Rata-rata Variabel Kepuasan Kerja 3,91 Puas 
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Normalitas, Uji Multikolinearitas dan Uji Heterokedastisitas yang dirangkum 

dalam Tabel 11. berikut ini: 

 

 

Tabel 11. 

Rangkuman Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas Variabel 

Hasil Uji 

Multikolinieritas 

Hasil Uji 

Heteroskedastisitas 

Tolerance VIF Signifikansi 

N 52 
Lingkungan kerja 

(X1) 
0,774 1,292 0,936 

Kolmogorov-

Smirnov Z 
0,737 

Role stres 

(X2) 
0,981 1,020 0,154 

Asymp.Sig.(2-

tailed) 
0,648 

Kompensasi finansial 

(X3) 
0,786 1,272 0,381 

Sumber: Data diolah, 2018 

 Berdasarkan uraian pada Tabel 11, menunjukkan bahwa data sudah 

berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0,624 > 0,05, 

kemudian nilai tolerance lebih besar dari 10% dan nilai VIF lebih kecil dari 10 

yang berarti model persamaan regresi bebas dari multikolinearitas. Selanjutnya 

hasil menunjukkan nilai Signifikansi dari variabel lingkungan kerja, role stres, 

dan kompensasi finansial masing-masing sebesar 0,936; 0,154 dan 0,381 yang 

lebih besar dari 0,05, sehingga disimpulkan semua asumsi klasik sudah terpenuhi, 

maka selanjutnya memaparkan  hasil analisis regresi linier berganda seperti yang 

ditunjukan pada Tabel 12. 

 

Tabel 12.  

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Unstandardized Beta Std. Error t hitung Sig. uji t 

(Constant) 8,790 2,743 3,204 0,002 

Lingkungan kerja (X1) 0,338 0,096 3,504 0,001 

Role stres (X2) -0,131 0,058 -2,262 0,028 

Kompensasi finansial (X3) 0,354 0,146 2,428 0,019 

R Square 

F Statistik 

Signifikansi Uji F 

0,467 

14,004 

0,000 

   

Sumber : Data primer diolah, 2018  

 

Hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 12. menunjukkan nilai R Square 

sebesar 0,467 mempunyai arti bahwa sebesar 46,7% variasi kepuasan kerja 

karyawan dipengaruhi oleh variasi lingkungan kerja, role stres, dan kompensasi 

finansial, sedangkan sisanya sebesar 53,3% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan ke dalam model. 

Tabel 12. menunjukkan nilai Fhitung sebesar 14,004 dengan signifkansi 

sebesar 0,000. Sedangkan Ftabel pada Lampiran 10 adalah sebesar 2,78. Oleh 

karena nilai Fhitung > Ftabel, 14,004 > 2,78, dengan nilai sig. 0,000 < 0,05, maka Ho 

ditolak dan H1 diterima. Kesimpulannya, pada kelompok yang diuji memiliki 
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perbedaan yang nyata (signifikan). Hasil ini mempunyai arti bahwa secara 

simultan lingkungan kerja, role stres, dan kompensasi finansial berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Dekuta Hotel Bali. 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan 

kerja pada Tabel 12. diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,001 dengan nilai 

koefisien regresi positif sebesar 0,338. Nilai Signifikansi 0,001 < 0,05 

mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini mempunyai arti 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan Dekuta Hotel Bali. Hal ini memiliki makna bahwa semakin baik 

lingkungan kerja di Dekuta Hotel, maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerja 

yang terbentuk pada karyawan. Begitu pula sebaliknya, semakin buruk lingkungan 

kerja di Dekuta Hotel maka semakin rendah tingkat kepuasan kerja karyawan 

pada Dekuta Hotel. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa nilai – nilai yang terkandung dalam 

lingkungan kerja mampu dipersepsikan dengan baik dan berdampak nyata 

terhadap kepuasan kerja karyawan Dekuta Hotel. Lingkungan kerja yang diukur 

berdasarkan indikator: suasana kerja, hubungan dengan rekan kerja dan 

tersedianya fasilitas kerja terbukti mampu meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

Dekuta Hotel. Temuan ini dapat diartikan bahwa apabila Dekuta Hotel memiliki 

suasana kerja yang nyaman, terdapat hubungan yang harmonis dan akrab diantara 

karyawan serta tersedianya fasilitas kerja yang memadai, maka hal tersebut 

mampu memberikan kontribusi yang signifikan untuk meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Aruan dan Fakhri (2015) 

menyimpulkan bahwa lingkungan kerja secara parsial dan simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan  yaitu semakin baik 

lingkungan kerja maka semakin tinggi kepuasan kerja karyawan. Lingkungan 

kerja yang baik meliputi hubungan dengan karyawan yang terjalin baik, peraturan 

yang dijalankan dengan baik, sirkulasi udara yang baik dan keamanan lingkungan 

kerja yang terjaga akan membuat karyawan merasa tenang dan nyaman sehingga 

kepuasan kerja akan meningkat. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan 

penelitian Haedar dkk. (2015), Wirawan dan Sudharma (2015), Putri (2016), 

Husni dkk. (2018), Sari (2018) dan Santoso (2018)  yang menemukan hasil bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan kerja 

karyawan yang berarti semakin baik kondisi lingkungan kerja maka akan 

berpengaruh pada semakin meningkatnya kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh role stres terhadap kepuasan kerja pada 

Tabel 12. diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,028 dengan nilai koefisien regresi 

yang negatif sebesar -0,131. Nilai Signifikansi 0,028 < 0,050, maka 

mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. Hasil ini mempunyai arti 

bahwa Role stres berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan Dekuta Hotel Bali. Hal ini memiliki makna bahwa semakin rendah role 

stres yang dialamai karyawan Dekuta Hotel, maka akan semakin meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan. Begitu pula sebaliknya, semakin tinggi role stres yang 

dirasakan karyawan Dekuta Hotel maka semakin kepuasan kerja karyawan pada 

Dekuta Hotel akan semakin menurun. 
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Hasil tersebut mengindikasikan bahwa nilai – nilai yang terkandung dalam 

role stres mampu ditangani dengan baik dan berdampak nyata terhadap kepuasan 

kerja karyawan Dekuta Hotel. Role stres yang diukur berdasarkan indikator: 

beban kerja, tekanan dan konflik terbukti mampu mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan Dekuta Hotel. Temuan ini dapat diartikan bahwa apabila intensitas 

beban kerja, tekanan dan konflik kerja pada karyawan Dekuta Hotel dikurangi, 

maka akan mampu memberikan kontribusi yang signifikan untuk meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan. 

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Ang et al. (2014) yang 

menyatakan bahwa karyawan yang mengalami stress akan cenderung akan 

mengalami penurunan kepuasan kerja, dan sebaliknya karyawan yang memiliki 

stress rendah maka kepuasan kerja cenderung mengalami penurunan. Penurunan 

kepuasan kerja dapat dikaitkan dengan tingkat stress yang dialami oleh karyawan, 

karyawan yang mengalami stress dalam pekerjaannya cenderung memiliki 

kepuasan kerja yang turun (Muhammad et al., 2016). Hasil penelitian ini juga 

sesuai dengan temuan penelitian Yozgat et al., (2013), Damian (2016), dan Sari 

dkk. (2018) yang memperoleh hasil bahwa role stres berpengaruh negatif dan 

signifikan pada kepuasan kerja karyawan yang berarti semakin rendah tingkat 

stres karyawan maka akan berpengaruh pada semakin meningkatnya kepuasan 

kerja karyawan. 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh kompensasi finansial terhadap kepuasan 

kerja pada Tabel 12. diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,019 dengan nilai 

koefisien regresi positif sebesar 0,354. Nilai signifikansi 0,019 < 0,05 

mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima. Hasil ini mempunyai arti 

bahwa kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan Dekuta Hotel Bali. Hal ini memiliki makna bahwa semakin tinggi 

kompensasi finansial yang diberikan terhadap karyawan Dekuta Hotel, maka akan 

semakin tinggi pula kepuasan kerja yang ditunjukkan oleh karyawan. Begitu pula 

sebaliknya, semakin rendah kompensasi finansial yang diberikan kepada 

karyawan Dekuta Hotel maka semakin rendah tingkat kepuasan kerja karyawan 

pada organisasi tersebut. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa nilai – nilai yang terkandung dalam 

kompensasi finansial mampu dipersepsikan dengan baik dan berdampak nyata 

terhadap kepuasan kerja karyawan Dekuta Hotel. Kompensasi finansial yang 

diukur berdasarkan indikator: upah atau gaji, insentif, tunjangan dan fasilitas 

terbukti mampu meningkatkan kepuasan kerja karyawan Dekuta Hotel. Temuan 

ini dapat diartikan bahwa apabila jumlah upah atau gaji, insentif, tunjangan dan 

fasilitas di Dekuta Hotel ditingkatkan, maka akan mampu memberikan kontribusi 

yang signifikan untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan Dekuta Hotel.  

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Wahyu (2017) menyatakan 

bahwa ada pengaruh yang kuat dari Kompensasi Finansial terhadap Kepuasan 

Kerja. Hal ini berarti jika Kompensasi Finansial semakin tinggi, maka akan 

berdampak pula pada semakin tingginya tingkat kepuasan kerja karyawan. Hasil 

penelitian ini juga sesuai dengan temuan penelitian Putri dkk. (2013), Dewi et al. 

(2013), Hidayat (2015), Ricky et al. (2016), Rachmandika dkk. (2016) dan Artha 

(2017) yang menyatakan bahwa semakin tinggi kompensasi financial yang 



Ida Bagus Budi Utama,  Pengaruh Lingkungan Kerja…. 

 

6966 

 

diberikan kepada karyawan, maka kepuasan karyawan cenderung akan semakin 

meningkat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja, dan kompensasi 

finansial memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan, sedangkan role stres memberikan pengaruh yang negatif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Implikasi dari hasil penelitian yang 

didapat diharapkan mampu menjadikan tambahan pengetahuan, referensi dan 

bahan pertimbangan bagi pihak manajemen Dekuta Hotel dalam proses 

pengambilan keputusan dan penetapan kebijakan perusahaan untuk meningkatkan 

kepuasan kerja karyawannya. 

Kondisi lingkungan kerja yang kondusif dan positif perlu ditingkatkan, 

sehingga kepuasan kerja karyawan akan meningkat. Selain itu, kompensasi 

finansial juga menjadi salah satu faktor yang sangat menentukan kepuasan kerja 

karyawan, karena dapat menjadi sumber motivasi karyawan untuk bekerja lebih 

baik bagi perusahaan. Kemudian role stres juga harus mampu diminimalisisr 

dengan baik, agar setiap pekerjaan dan tanggung jawab yang diberikan dapat 

dilaksanakan dengan baik dan tidak menjadi beban bagi karyawan. Jika 

lingkungan kerja, role stres dan kompensasi finansial ini mampu diterapkan dan 

dijalankan dengan baik, maka kepuasan kerja karyawan akan meningkat yang 

nantinya akan memberikan dampak yang sangat besar pada kinerja karyawan 

yang semakin membaik dan meningkat bagi Dekuta Hotel. 

SIMPULAN  

Simpulan dari penelitian ini yaitu pertama lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini berarti bahwa semakin baik 

lingkungan kerja di Dekuta Hotel, maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerja 

yang terbentuk pada karyawan. Kedua, role stres berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini berarti bahwa semakin rendah role 

stres yang dialami karyawan Dekuta Hotel, maka akan semakin meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan. Ketiga, kompensasi finansial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

kompensasi finansial yang diberikan terhadap karyawan Dekuta Hotel, maka akan 

semakin tinggi pula kepuasan kerja yang ditunjukkan oleh karyawan. 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yaitu bagi HRD 

Dekuta Hotel sebaiknya mengevaluasi dan meningkatkan kembali fasilitas yang 

menunjang pekerjaan karyawan agar lingkungan kerja yang kondusif pada Dekuta 

Hotel dapat semakin meningkat. Kemudian pimpinan atau atasan Dekuta Hotel 

sebaiknya memberi tugas dan deadline kepada karyawan sesuai dengan 

kemampuannya agar karyawan tidak merasa tertekan dengan tugas dan deadline 

yang diberikan, sehingga role stress dapat diminimalisisr. HRD Dekuta Hotel juga 

disarankan dapat memberikan dukungan dan pengawasan yang baik kepada 

seluruh karyawan agar karyawan merasa diayomi, sehingga dapat meningkatkan 

kepuasan karyawan saat bekerja di Dekuta Hotel. 

Saran bagi penelitian selanjutnya yaitu sebaiknya menambah variabel lain 

yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan selain lingkungan kerja, role 

stres dan kompensasi finansial. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk 
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memperluas wilayah penelitian agar hasil dalam penelitian dapat di generalisir 

pada seluruh Hotel di wilayah Kuta. 
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